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45. Ketaqwaan Itu Ada Di Dalam Qalbu Bersifat Ruhani 

Di dalam Al Quran Surat Al-Hajj/ 22: 32, tergambar bahwa ketaqwaan ada di 
dalam qalbu (hati); 

َا مِنْ تقَْوَى الْقُلُوبِ  ҧنه
Ү
ِ فاَ ҧ߹ِرَ اˁمْ شَعَا َ وَمَنْ يعَُظِّ ِߵ ஈَذ 

Artinya: Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar 
Allah, maka sesungguhnya itu timbul dari ketaqwaan hati.(QS. Al-Hajj/ 22: 32) 

Sedangkan di dalam Al Quran Surat Al-Hujurat/ 49: 3, juga tergambar bahwa 
ujian ketaqwaan ada di dalam qalbu;  

ِ̥لتҧقْوَى ُ قُلوُبهَُمْ  ҧ߹َ̠حَنَ ا ̽نَ امْ ِ ҧ߳ ِ Ҭǫولئَِكَ ا ҧ߹صْوَاتهَُمْ عِنْدَ رَسُولِ اҫǫ َون Ҩ̽نَ يغَُض ِ ҧ߳ نҧ ا Ү
لهَُمْ مَغْفِرَةٌ    ا

 وҫǫَجْرٌ عَظِيمٌ 
Artinya: Sesungguhnya orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah mereka 
itulah orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertaqwa. Bagi 
mereka ampunan dan pahala yang besar. (QS. Al-Hujurat/ 49: 3) 

Adapun hadits nomor 4650 di dalam kitab Shahih Muslim, memberikan 
gambaran bahwa Nabi Muhammad menyebutkan taqwa itu ada di dalam dada (ruhani); 

ثنََا دَاوُدُ   ҧد َ˨ ْ́نُ مَسْلمََةَ ˊْنِ قعَْنَبٍ   ِ ҧ߹ثنََا عَبْدُ ا ҧد ْ̿سٍ عَنْ ҫǫبيِ سَعِيدٍ مَوْلىَ ̊اَمِرِ ˨َ يعَْنيِ اˊْنَ قَ
َ لاَ تحََاسَدُوا وَلاَ تنََاجَشُوا   ˊْنِ كُرَ̽زٍْ عَنْ ҫǫبيِ هُرَْ̽رَةَ قَالَ  ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹قَالَ رَسُولُ ا

خْوَاԷً الْمُسْلمُِ 
Ү
ِ ا ҧ߹خُو وَلاَ تبََاغضَُوا وَلاَ تدََاˊرَُوا وَلاَ يبَِعْ بعَْضُكمُْ ̊لىََ بيَْعِ بعَْضٍ وَكُونوُا عِبَادَ اҫǫ 

اتٍ بحَِسْبِ الْمُسْلمِِ لاَ يظَْلِمُهُ وَلاَ  ҧلىَ صَدْرِهِ ثلاََثَ مَر
Ү
قِرُهُ التҧقْوَى هَاهُنَا وَ̼شُِيرُ ا ذُࠀُُ وَلاَ يحَْ  يخَْ

 Ҩُالْمُسْلمَِ كل اهُ  َ˭ ҫǫ قِرَ  يحَْ ҫǫنْ   ِ ّ ҧمِنْ الشر وَمَاࠀُُ وَعِرْضُهُ امْرئٍِ  دَمُهُ  حَرَامٌ  الْمُسْلمِِ  المُْسْلمِِ ̊لىََ    .
 ҧ ْ́نُ وَهْبٍ عَنْ Ҭǫسَامَةَ وَهُوَ اˊنُْ زَيدٍْ ҫǫن ثنََا ا ҧد َ˨ حٍ  رِو ˊْنِ سرَْ ْ́نُ عمَْ دُ  اهِرِ ҫǫحمَْ ҧبوُ الطҫǫ َِثني ҧد هُ ˨َ

عْتُ Դَҫǫ هُرَْ̽رَةَ يقَُولاُ قَالَ رَسُو  ْ́نِ كُرَْ̽زٍ يقَُولُ سمَِ ِ ˊْنِ ̊اَمِرِ  ҧ߹سَعِيدٍ مَوْلىَ عَبْدِ ا Դَҫǫ َع ِ    لُ سمَِ ҧ߹ا
َ لاَ ينَْ  ҧ߹ا ҧن Ү

ا زَادَ فِ̀هِ ا ҧدِيثِ دَاوُدَ وَزَادَ وَنقََصَ وَمِم َ˨ وَ  َ فذََكَرَ نحَْ ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧلىَ صَلى
Ү
ظُرُ ا

لىَ صُوَرِكمُْ وَ 
Ү
لىَ صَدْرِهِ ҫǫجْسَادِكمُْ وَلاَ ا

Ү
ِ́كمُْ وҫǫَشَارَ بِˆҫصَابِعِهِ ا لىَ قُلوُ

Ү
 لكَِنْ ينَْظُرُ ا

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Maslamah bin Qa'nab; Telah 
menceritakan kepada kami Dawud yaitu Ibnu Qais dari Abu Sa'id budak 'Amir bin 
Kuraiz dari Abu Hurairah dia berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: 'Janganlah kalian 

saling mendengki, saling memfitnah, saling membenci, dan saling memusuhi. 
Janganlah ada seseorang di antara kalian yang berjual beli sesuatu yang masih dalam 
penawaran muslim lainnya dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang saling 
bersaudara. Muslim yang satu dengan muslim yang lainnya adalah bersaudara tidak 
boleh menyakiti, merendahkan, ataupun menghina. Taqwa itu ada di sini (Rasulullah 
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menunjuk dadanya), Beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali. Seseorang telah 
dianggap berbuat jahat apabila ia menghina saudaranya sesama muslim. Muslim 
yang satu dengan yang Iainnya haram darahnya. hartanya, dan kehormatannya." 
Telah menceritakan kepadaku Abu At Thahir Ahmad bin Amru bin Sarh Telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahab dari Usamah yaitu Ibnu Zaid Bahwa dia 
mendengar Abu Sa'id -budak- dari Abdullah bin Amir bin Kuraiz berkata; aku 
mendengar Abu Hurairah berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: -kemudian perawi 

menyebutkan Hadits yang serupa dengan Hadits Daud, dengan sedikit penambahan 
dan pengurangan. Diantara tambahannya adalah; "Sesungguhnya Allah tidak melihat 
kepada tubuh dan rupa kalian, akan tetapi Allah melihat kepada hati kalian. seraya 
mengisyaratkan telunjuknya ke dada beliau. (HR. Muslim : 4650) 

Di dalam kitab Musnad Ahmad hadits nomor 11933 juga dinyatakan bahwa 
taqwa itu ada di dada (ruhani); 

ثنََا قَ˗َادَةُ عَنْ ҫǫ̮سٍَ قاَلَ  ҧد َ˨ ْ́نُ مَسْعَدَةَ   Ҩَِثنََا ̊لي ҧد َ˨ ثنََا بهَْزٌ  ҧد ُ ̊لَيَْهِ   ˨َ ҧ߹ا ҧصَلى ِ ҧ߹كاَنَ رَسُولُ ا
لىَ صَدْرِهِ ثلاََثَ مَ 

Ү
يماَنُ فيِ القَْلْبِ قاَلَ ثمҧُ ̼شُِيرُ بِيَدِهِ ا

Ү
سْلاَمُ ̊لاََنِيَةٌ وَالاْ

Ү
َ يقَُولُ الاْ ҧاتٍ  وَسَلم ҧر

 قاَلَ ثمҧُ يقَُولُ التҧقْوَى هَاهُنَا التҧقْوَى هَاهُنَا
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Bahz berkata, telah menceritakan kepada 
kami Ali bin Mas'adah berkata, telah menceritakan kepada kami Qatadah dari Anas 
ia berkata; Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: "Islam itu sesuatu yang nampak sedangkan iman 

itu ada dalam hati." Anas berkata; "Lalu beliau menunjuk ke dadanya dengan tangan 
sebanyak tiga kali." Anas berkata; Kemudian beliau bersabda: "Taqwa itu ada di sini, 
taqwa itu ada di sini." (HR. Ahmad: 12381) 

Di dalam kitab Mustadrak Imam Hakim Atsar nomor 8667 dinyatakan bahwa Hari 
Kiamat tidak akan terjadi sampai Allah mengirimkan angin yang tidak akan 
meninggalkan seorang pun yang di dalam hatinya terdapat seberat zarrah (atom) dari 
ketaqwaan atau pemahaman; 

رُو ˊْنُ مَرْزُوقٍ، ثنََا  - سحَْاقَ الْقَاضيِ، ثنََا عمَْ
Ү
اعِيلُ ˊنُْ ا سمَْ Ү

شَاذَ العَْدْلُ، ثنَاَ ا ْ́نُ حمَْ  Ҩَِثنََا ̊لي ҧد َ˨  
رٍو   ْ́نِ عمَْ  ِ ҧ߹دَٓمَ، عَنْ عَبْدِ اǫ ِْ́ن نِ  حمَْ ҧانُ، عَنْ قَ˗َادَةَ، عَنْ عَبْدِ الر ҧرَانُ القَْط  تقَُومُ   «لاَ :  قَالَ   ،عمِْ

ا̊ةَُ  ҧالس   ҧيبَْعَثَ   حَتى   ُ ҧ߹دًا  تدََعُ   لاَ   رِيحًا  ا َ˨ ҫǫ   ِةٍ   مِ˞قَْالُ   قلَْبِهِ   في ҧوْ   تقًُى  مِنْ   ذَرҫǫ  نهًُ̖ى   ҧلا
Ү
ْ̱ضَتْهُ،  ا  قَ

اهِلِيҧةِ   فيِ  Դَٓǫؤُهمُْ  يعَْبُدُ  كاَنَ  بِمَا قوَْمٍ  كلҨُ  وَيلُْحَقُ  َʕ  «الْ
Artinya: Ali bin Hamshad al-Adl, ia berkata: Ismail bin Ishaq al-Qadhi berkata: Amr 
bin Marzuq berkata: Imran al-Qattan berkata dari Qatadah, dari Abdurrahman bin 
Adam, dari Abdullah bin Amr r.a., ia berkata: "Hari Kiamat tidak akan terjadi sampai 
Allah mengirimkan angin yang tidak akan meninggalkan seorang pun yang di dalam 
hatinya terdapat seberat zarrah (atom) dari ketaqwaan atau pemahaman kecuali 
angin tersebut akan mencabut nyawanya, dan setiap kaum akan mengikuti apa yang 
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disembah oleh nenek moyang mereka di masa jahiliah." (Hakim, Mustadrak Imam 
Hakim; 8667) 

Di dalam kitab Shahih Bukhari hadits nomor 52 tergambar bahwa ketaqwaan; menjaga 
diri itu ada di dalam qalbu; 

ثنََا   ҧد ثنََا  ҫǫبوُ نعَُيمٍْ،  ˨َ ҧد ءُ،  ˨َ ҧԹِعْتُ  ̊اَمِرٍ  عَنْ  زَكَر عْتُ رَسُولَ النҨعْمَانَ ˊْنَ ˉشَِيرٍ  قاَلَ: سمَِ يقَُولُ: سمَِ
اَتٌ، لاَ يعَْلمَُهَا كَثيرٌِ مِنَ النҧاسِ، فمََنِ  » :اللهِ صلى الله عليه وسلم يقَُولُ  ҧبه ، وَبَ̿نهَُْمَا مُشَ̑ ٌ ٌ وَالْحَرَامُ بينَِّ لاَلُ بينَِّ َ˪ الْ

الْحِمَى  حَوْلَ  ̽رَْعَى  كَرَاعٍ  بهُاَتِ  Ҩ̑الش فيِ  وَقعََ  وَمَنْ  وَعِرْضِهِ،  ينِهِ  ِ ِ߱  ҫǫ تَبرَْ اسْ̑ اَتِ  ҧبه المُْشَ̑ ҧقَى  ات
نҧ فيِ  يوُشِكُ ҫǫنْ يوَُاقِ 

Ү
ارِمُهُ، ҫǫلاَ وَا َ˪ نҧ حمَِى اللهِ فيِ ҫǫرْضِهِ مَ Ү

ِ̦كلُِّ مَِ߶ٍ حمًِى، ҫǫلاَ ا  ҧن
Ү
عَهُ، ҫǫلاَ وَا

كلҨُهُ، الجَْسَدُ  ذَا فسََدَتْ فسََدَ 
Ү
وَا كلҨُهُ،  ذَا صَلحََتْ صَلحََ الجَْسَدُ 

Ү
ا ҫǫلاَ وَهيَِ    الجَْسَدِ مُضْغَةً 

 .«القَْلْبُ 
Artinya: Dari Abu Nu'aim, ia berkata: Zakariya menceritakan kepada kami, dari 'Amir 
yang berkata: Aku mendengar Nu'man bin Basyir berkata: Aku mendengar Rasulullah 
 bersabda: "Yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan di antara keduanya صلى الله عليه وسلم
ada perkara-perkara yang samar-samar (syubhat) yang tidak diketahui oleh banyak 
orang. Barang siapa yang menjaga diri dari syubhat, maka ia telah menjaga agama 
dan kehormatannya. Dan barang siapa yang terjerumus dalam syubhat, ia seperti 
seorang penggembala yang menggembalakan di sekitar area terlarang, sangat 
mungkin ia akan terjerumus ke dalamnya. Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki area 
terlarang, dan area terlarang Allah di bumi-Nya adalah apa-apa yang diharamkan-
Nya. Ketahuilah bahwa dalam tubuh terdapat segumpal daging, jika ia baik, maka 
baiklah seluruh tubuh, dan jika ia rusak, maka rusaklah seluruh tubuh. Ketahuilah, 
itulah hati." (HR. Bukhari, Shahih Bukhari: 52). 

 

 

 


